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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil dari uji 

pengaruh antara faktor keuangan yang diwakilkan oleh variabel profitabilitas 

(ROA), thin capitalization, fixed asset intensity dan faktor non-keuangan yang 

diwakilkan oleh variabel kompensasi eksekutif dan diversifikasi gender eksekutif 

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan dari tiap sektor 

(kecuali sektor keuangan) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang terpublikasi di situs website 

BEI yaitu www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan terkait. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive 

sampling sehingga menghasilkan sampel akhir sebanyak 288 perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik maka diperoleh hasil pengujian hipotesis 

yang menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap tax avoidance 

sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa jika nilai ROA yang dimiliki oleh perusahaan semakin tinggi 

maka nilai ETR akan semakin rendah yang berarti rendahnya 

kemampuan perusahaan untuk membayar pajak. Hal tersebut dapat 

diindikasikan bahwa perusahaan melakukan penghindaran pajak. 

http://www.idx.co.id/
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Sebaliknya, jika nilai ROA yang dimiliki perusahaan semakin rendah 

maka nilai ETR akan semakin tinggi yang bermakna bahwa tingginya 

kemampuan perusahaan dalam membayar pajak. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa tidak ada indikasi perusahaan melakukan praktik 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

2. Thin capitalization tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 

sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin besar atau kecilnya tingkat thin capitalization perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap meningkat atau menurunnya dilakukannya 

tindakan penghindaran pajak. 

3. Fixed asset intensity berpengaruh signifikan positif terhadap tax 

avoidance sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa jika nilai fixed asset intensity yang dimiliki oleh 

perusahaan semakin tinggi maka nilai ETR akan semakin tinggi pula 

yang berarti rendahnya tingkat penghindaran pajak (tax avoidance) yang 

dilakukan oleh perusahaan. Sebaliknya, jika nilai fixed asset intensity 

yang dimiliki oleh perusahaan rendah maka nilai ETR akan semakin 

rendah juga yang berarti bahwa tingkat dilakukannya tax avoidance oleh 

perusahaan tersebut sangat tinggi. 

4. Kompensasi eksekutif tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya nominal kompensasi yang 



142 

 

diberikan oleh perusahaan untuk para eksekutif tidak memiliki pengaruh 

apapun terhadap praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. 

Hal ini juga membuktikan bahwa sampel perusahaan indonesia pada 

penelitian ini tidak menjadikan besaran kompensasi eksekutif sebagai 

alat untuk memotivasi bagi agent (eksekutif) dalam penerapan kebijakan 

penghindaran pajak di perusahaan. 

5. Diversifikasi gender eksekutif tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance sehingga hipotesis kelima (H5) ditolak. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ada atau tidaknya keberagaman gender dalam 

jajaran eksekutif perusahaan tidak memiliki pengaruh apapun terhadap 

penerapan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini juga 

membuktikan bahwa keberadaan wanita dalam jajaran eksekutif 

perusahaan belum dapat meredamkan praktik penghindaran pajak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dimana penelitian ini masih 

memiliki beberapa kekurangan yang dapat menjadi keterbatasan penelitian. 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini terdapat data outlier, yang mengharuskan peneliti 

untuk mengurangi sampel penelitian. Sehingga hasil penelitian yang 

dicapai kurang maksimal dari harapan peneliti. 

2. Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa perusahaan yang harus 

dikeluarkan dari sampel disebabkan oleh ketidaklengkapan data yang 
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diperlukan khususnya informasi mengenai besaran kompensasi eksekutif 

perusahaan. 

5.3 Saran 

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini mendorong peneliti untuk 

memberikan saran yang sifatnya untuk mengembangkan penelitian sejenis di masa 

yang akan datang. Berikut saran dari peneliti adalah : 

1. Dalam memproksikan tindakan penghindaran pajak, peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan model pengukuran tax avoidance lain seperti book 

tax difference dan residual book tax difference atau menggunakan 

pengukuran lainnya yang sesuai dengan penelitian terdahulu. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel faktor 

keuangan dan non-keuangan lainnya guna mendeteksi adanya praktik tax 

avoidance misalnya seperti faktor keuangan (pertumbuhan penjualan) 

dan faktor non-keuangan (komite audit atau family ownership). 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada seluruh 

sektor perusahaan yang listing di BEI serta menambah periode penelitian 

baik dengan dua tahun atau lebih sehingga hasil penelitian yang 

ditemukan akan menjadi lebih akurat.  
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